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Bank merupakan suatu lembaga yang lahir karena fungsinya sebagai agent of trust 
dan agent of development, yaitu sebagai lembaga perantara untuk melayani segala 
kebutuhan keuangan masyarakat dan lembaga yang mendorong kemajuan 
pembangunan melalui fasilitas kredit, kemudahan-kemudahan pembayaran dan 
penarikan dalam proses transaksi yang dilakukan oleh para pelaku ekonomi. 
Melihat perannya yang sangat strategis tersebut, maka kesehatan dan kestabilan 
perbankan menjadi hal yang sangat penting. Oleh karena itu, Bank Indonesia 
selaku otoritas pengawasan bank membuat peraturan terkait penilaian kesehatan 
bank.  
 
Obyek penelitian ini adalah PT Bank Mutiara Tbk yang diambil alih oleh LPS 
(Lembaga Penjamin Simpanan) pada akhir tahun 2008 karena bank tersebut 
hampir failed. Tingkat Kesehatan Bank dinilai berdasarkan risk profile, good 
corporate governance, earnings dan capital dengan metode pemberian peringkat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan tingkat 
kesehatan Bank Mutiara selama periode 2011-2013. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kesehatan Bank Mutiara pada saat 
dikelola LPS dalam periode 2011-2013 mengalami penurunan. Pada tahun 2011 
Bank Mutiara mendapat peringkat komposit 2 (sehat), tahun 2012 mendapat 
peringkat komposit 2 (sehat) dan pada tahun 2013 mendapat peringkat 3 (cukup 
sehat). 
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